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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan pada penelitian ini dengan 

menggunakan SPSS versi 26, penelitian ini memiliki tujuan untuk melihat dan 

mengetahui pengaruh penerapan sistem akuntansi keuangan daerah, audit kinerja, 

dan transparansi terhadap akuntabilitas keuangan di pemerintahan kota Medan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, pertama, sistem akuntansi 

keuangan daerah berpengaruh terhadap akuntabilitas keuangan pemerintah kota 

Medan dengan nilai signifikan 0,002. Temuan ini mengindikasikan bahwa sistem 

akuntansi keuangan daerah berperan penting dalam menyediakan informasi 

keuangan yang andal, transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan sehingga 

mendorong terciptanya tata kelola keuangan daerah yang akuntabel. 

Kedua, audit kinerja berpengaruh terhadap akuntabilitas keuangan 

pemerintah kota Medan dengan nilai signifikasi 0,018. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa audit kinerja berperan penting dalam mengidentifikasi 

ketidakefisienan kinerja suatu entitas, memicu perbaikan, dan meminimalkan 

penyalahgunaan dana, sehingga memperkuat kepercayaan dan tanggungjawab. 

Ketiga, transparansi tidak berpengaruh terhadap akuntabilitas keuangan 

pemerintah kota Medan dengan nilai signifikasi 0,597. Temuan ini 

megindikasikan bahwa transparansi tidak menjadi penentu dalam meningkatkan 

akuntabilitas keuangan. 
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Keempat, sistem akuntansi keuangan daerah, audit kinerja, dan 

transparansi berpengaruh secara simultan terhadap akuntabilitas keuangan di 

pemerintahan kota Medan. Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi 

kemampuan yang dijelaskan variabel X terhadap variabel Y dalam model ini 

adalah sebesar 61,9%. Sedangkan sisanya 38,1% kemungkinan dipengaruh oleh 

faktor lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini. 

5.2 Saran 

Hasil yang diperoleh melalui nilai R Square sebesar 61,9%. Nilai ini 

menunjukkan bahwa kontribusi variabel X terhadap variabel Y masih belum 

tinggi, yaitu masih dalam kategori moderat. Serta dalam penelitian ini, variabel 

transparansi (X3) tidak berpengaruh terhadap akuntabilitas keuangan (Y). 

Sehingga atas dasar tersebut, ada beberapa saran dalam penelitian ini  : 

1. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian ini 

dengan memperluas penggunaan variabel – variabel lainnya seperti laporan 

keuangan, komitmen kepala daerah, kompetensi sumber daya manusia, dan 

standar akuntansi pemerintah. 

2. Untuk penelitian selanjutnya, dapat melakukan modifikasi ataupun 

penggunaan kuesioner dari sumber lain. 

 

 

 


